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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Penderita karies gigi di Indonesia pada anak usia dini (5-6 tahun) menurut Hasil 

Riset Kesehatan Dasar atau Riskesdas (2018) mencapai 93% mengalami gigi 

berlubang, dan hanya 7% anak Indonesia yang terbebas dari masalah karies gigi. 

Karies gigi adalah kerusakan pada jaringan keras gigi. Kerusakan ini ditandai 

dengan dimulainya proses demineralisasi atau pelarutan pada lapisan luar gigi. 

Penyebab kerusakan gigi ini disebabkan oleh adanya bakteri dalam mulut. Jika 

karies gigi tidak segera ditangani, proses karies akan terus berlanjut dan dapat 

menjadi sumber infeksi pada jaringan sekitar gigi maupun organ tubuh lainnya 

seperti ginjal, jantung dan lain – lain (Kementrian Kesehatan RI, 2012). Salah satu 

mikroorganisme yang berperan dalam menyebebakan karies gigi adalah 

Streptococcus mutans. Efek karies gigi dapat membuat gigi keropos, berlubang dan 

patah. Adanya karies gigi dapat membuat hilangnya daya kunyah dan terganggunya 

pencernaan pada anak dan mengakibatkan pertumbuhan anak yang kurang 

maksimal (Sinaga, 2013). 

Daun sirih merupakan tanaman herbal yang mudah ditemukan di Indonesia. 

Daun sirih sering dijadikan sebagai obat – obatan alami karena memiliki senyawa 

yang dapat berperan sebagai antibakteri, antiprotozoal dan antijamur (Ambrose et 

al., 2016). Ekstrak daun sirih hijau mengadung senyawa aktif antara lain alkaloid, 

flavanoid, saponin, tanin, terpenoid, steroid, dan fenol (Pangesti et al., 2017). 

Komponen bioaktif seperti fenol dan turunannya dapat berperan sebagai 
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antimikroba (Kursia et al, 2016). Ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dengan pelarut 

etanol memiliki zona hambat sebesar 20,6 mm untuk bakteri Streptococcus mutans 

dan MIC ekstrak daun sirih dengan pelarut etanol terhadap bakteri Streptococcus 

mutans yaitu 5 mg/ml atau 5000 ppm (Deshpande dan Kadam, 2013).  

Pemanfaatan daun sirih (Piper betle L.) oleh masyarakat Indonesia adalah 

dengan menggunakan air rebusan daun sirih sebagai antibakteri. Cara lain untuk 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemanfaatan daun sirih adalah dengan 

pengolahan permen keras dengan penambahan ekstrak daun sirih hijau (Piper betle 

L.). Ekstrak daun sirih merupakan cairan kental cairan kental bewarna hijau gelap 

dengan aroma khas sirih ( Nurdianti et al., 2016; Amaliah et al., 2019). Pembuatan 

ekstrak dilakukan untuk mengkestrak komponen senyawa kimia seperti fenol dan 

turunannya yang berperan sebagai antibakteri.  

 Permen keras adalah jenis makanan selingan berbentuk padat, dibuat dari gula 

atau campuran gula dengan pemanis lain, dengan atau tanpa penambahan bahan 

pangan lain dan bahan tambahan pangan (BTP) yang diijinkan, bertekstur keras, 

tidak menjadi lunak jika dikunyah (SNI 3547.1:2008). Konsumsi permen keras 

dengan cara dihisap sehingga permen keras akan bertahan lebih lama pada dalam 

mulut dibandingkan permen lunak. Rasa dari daun sirih sendiri tergolong tajam 

(Ambose et al., 2016), sehingga diperlukan penambahan bahan tambahan lainnya 

sebagai pemberi rasa. 

Peppermint oil merupakan salah satu bahan perasa yang dapat ditambahkan 

kedalam permen keras. Peppermint oil memiliki aroma khas mint dan rasa mint 

yang menyegarkan dan sedikit pedas. Selain sebagai bahan perasa, peppermint juga 

memiliki keunggulan lainnya yaitu sebagai antibakteri. Peppermint oil juga dapat 
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dijadikan obat kumur untuk dapat membantu menghilangkan bau mulut infeksi gusi 

(Alankar, 2009).  

1.2. Rumusan Masalah 

Daun sirih merupakan tanaman herbal yang dapat berperan sebagai antibakteri. 

Senyawa aktif seperti fenolik dan turunannya yang terkandung dalam daun sirih 

berperan sebagai antibakteri. Salah satu alternatif untuk mendapatkan efek 

maksimal dari daun sirih selain direbus adalah dengan mengekstrak daun sirih 

dengan metode maserasi. Waktu maserasi dapat memengaruhi senyawa aktif yang 

terekstrak, semakin lama kontak bahan baku dengan pelarut, akan semakin banyak 

senyawa yang terkestraksi namun, ketika larutan mencapai titik jenuh dimana 

setelah melewati waktu optimum ekstraksi, akan berpotensi rusak dan 

mengilangnya senyawa terlarut pada larutan. 

Salah satu aplikasi ekstrak daun sirih untuk menghanbat bakteri Streptococcus 

mutans adalah dengan menanbahkannya kedalam permen. Permen keras diketahui 

memiliki tekstur keras dan tidak mudah lunak, permen ini membutuhkan waktu 

lebih lama untuk dikonsumsi dibandingkan permen lunak sehingga permen ini 

merupakan pilihan tepat untuk mengaplikasikan ekstrak daun sirih terhadap bakteri 

Streptococcus mutans pada rongga mulut.  Kelemahan yang dimiliki pada daun 

sirih adalah rasa pahit dan sepat, sehingga diperlukan penambahan pada pembuatan 

permen daun sirih untuk membantu penilaian sensori permen yang ditambahkan 

ekstrak daun sirih.  
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1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui aktivitias antibakteri 

dari ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan konsentrasi peppermint oil terbaik 

untuk penambahan pada pembuatan permen keras terhadap bakteri Streptococcus 

mutans. Tujuan khusus dari penelitian ini meliputi: 

1. Menentukan lama waktu terbaik untuk ekstraksi daun sirih dalam menghambat 

aktivitas bakteri Streptococcus mutans. 

2. Menentukan konsentrasi ekstrak daun sirih hijau dan peppermint oil terbaik 

dalam menghambat aktivitas bakteri Streptococcus mutans dalam permen keras. 

3. Menentukan konsentrasi peppermint oil terbaik yang dapat ditambahkan pada 

pembuatan permen keras ekstrak daun sirih dalam penilaian sensori. 

 

 

  


